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Artikel Info ABSTRACT

The weeaboo community, referring to enthusiasts of Japanese popular culture in Indonesia,
Riwayat Artikel: represents a large subcultural group that is frequently stigmatized as “no life” (nolep) or antisocial.
Penyerahan 11/03/2026 The paradox between such stigma and the community’s strong internal solidarity provides the
Revisi 30/06/2026 foundation for this study. This research aimed to examine the dynamics of prosocial behavior within
Diterima 23/07/2026 the wibu community as an empirical counter-narrative to sociocultural stigmatization. A descriptive

quantitative approach was employed using a mini-survey of 42 Generation Z participants aged 18-25

years, selected through purposive sampling. Data were collected using the Indonesian adaptation of
Keywords: the Prosocialness Scale for Adults (PSA) by Sefianmi et al. (2023), which assesses the dimensions of
sharing, helping, care taking, and empathy. The findings revealed that the weeaboo community
demonstrated a moderate level of prosocial behavior (M = 42.76). The highest mean scores were
observed in Helping (M = 11.69) and Sharing (M = 11.33). These results challenge the stereotype of
antisocial behavior by indicating that experiences of marginalization may strengthen in-group
cohesion and solidarity as forms of emotional support. Drawing on Bronfenbrenner’s Ecological
Systems Theory and the Rejection-Identification Model, these prosocial behaviors can be understood
as socio-psychological adaptations emerging through interactions within the microsystem, reinforced
by the mesosystem, and transformed into collective resilience in response to macrosystem pressures.
Overall, the findings suggest that subcultural affiliation does not diminish social concern but may
instead foster social capital, highlighting the need to deconstruct stigma toward fan communities.

Prosocial Behavior; Social Stigma; Weeaboo
Community

ABSTRAK

Komunitas wibu, yaitu penggemar budaya populer Jepang di Indonesia, merupakan kelompok yang cukup  Kata Kunci:
besar, tetapi masih sering menghadapi stigma sosial berupa pelabelan “nolep” (no life) atau antisosial. ~Komunitas Wibu; Perilaku Prososial;
Paradoks antara stigma tersebut dan kuatnya solidaritas internal menjadi dasar penelitian ini. Penelitian ~ Stigma Sosial
bertujuan menganalisis dinamika perilaku prososial pada komunitas wibu sebagai kontra narasi berbasis data

empiris terhadap stigmatisasi sosiokultural. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui

mini survey terhadap 42 partisipan Generasi Z berusia 18-25 tahun dengan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan adaptasi Prosocialness Scale for Adults (PSA) versi Bahasa

Indonesia oleh Sefianmi et al. (2023) yang mengukur dimensi sharing, helping, care taking, dan empathy. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa komunitas wibu memiliki tingkat perilaku prososial pada kategori moderat (M

= 42,76). Dimensi dengan skor tertinggi adalah Helping (M = 11,69) dan Sharing (M = 11,33). Temuan ini

membantah stereotip antisosial dengan menunjukkan bahwa pengalaman marginalisasi justru dapat

memperkuat kohesi dan solidaritas in-group sebagai bentuk dukungan emosional. Berdasarkan Teori Ekologi
Bronfenbrenner dan Rejection Identification Model, perilaku prososial tersebut merupakan bentuk adaptasi

sosiopsikologis yang berkembang dari interaksi pada tingkat mikrosistem, diperkuat melalui mesosistem, dan

menjadi resiliensi kolektif dalam menghadapi tekanan makrosistem. Temuan ini menunjukkan bahwa afiliasi

subkultural tidak mengurangi kepedulian sosial, melainkan dapat menjadi sumber terbentuknya modal sosial

yang mendorong perlunya dekonstruksi stigma terhadap komunitas penggemar.
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LATARBELAKANG

Fenomena sosial kontemporer di Indonesia
menunjukkan eskalasi dan perkembangan yang sangat
signifikan pada kelompok penggemar budaya populer
Jepang, yang dalam diskursus leksikal sosial secara umum
dikenal dengan istilah wibu (Mandasari, 2024; Wardhana,
2023). Secara etimologis, istilah ini diadaptasi secara fonetis
dari kata slang bahasa Inggris weeaboo, yang pada mulanya
memiliki konotasi peyoratif dan direndahkan. Istilah
tersebut digunakan di forum-forum daring internasional
untuk  mendeskripsikan  individu non-Jepang  yang
mengidolakan budaya Jepang secara obsesif, buta, hingga
pada taraf mendegradasi identitas kebudayaan asalnya
(Dictionary.com, 2018; Kurniawan, 2025). Kendati demikian,
ketika memasuki konteks sosiokultural di Indonesia, terjadi
proses pergeseran makna (semantic shift) yang esensial.
Melalui proses reclaiming identity, istilah tersebut tidak lagi
dipandang semata-mata sebagai ejekan, melainkan
direklaim oleh para penggemarnya sebagai identitas kolektif
komunitas hobi yang inklusif, adaptif, dan berkembang
secara masif di berbagai lapisan demografi (Dwi, 2022;
Amiliyah, 2023; Wardhana, 2023; Saputra et al., 2023; Fatikh
& Ramadhani, 2023).

Eksistensi dan signifikansi komunitas ini ditopang
oleh data empiris makro yang menempatkan Indonesia
sebagai salah satu negara dengan basis audiens anime
terbesar di dunia (Fatika, 2024), dengan nilai pasar produk
terkait yang terus bertumbuh secara signifikan (SurV, 2025).
Keterlibatan generasi muda dalam ekosistem kultural ini
terbilang sangat tinggi; estimasi menunjukkan sekitar 20%
penggemar Generasi Z di Indonesia tercatat aktif secara
daring berinteraksi dalam subkultur ini (Sutrisno, 2025).
Aktivitas mereka tidak hanya terbatas pada konsumsi media
yang pasif—seperti menonton anime atau membaca
manga—melainkan bertransformasi menjadi interaksi sosial
yang dinamis. Interaksi tersebut termanifestasi baik secara
daring (online) melalui forum-forum diskusi dan media sosial
maupun luring (offline) melalui proyek kolaborasi, festival
kebudayaan Jepang (matsuri), dan perancangan acara
cosplay (Al Fariz et al, 2024). Fakta ini menempatkan
komunitas wibu bukan sekadar sebagai pasar konsumen,
melainkan sebagai aktor aktif dalam produksi praktik
kebudayaan kontemporer.

Namun, terdapat kesenjangan sosiologis dan bias
kognitif yang amat tajam antara realitas dinamika internal
komunitas ini dengan persepsi masyarakat umum. Terlepas
dari kuantitas massanya yang besar, komunitas wibu sering
kali menjadi objek stigmatisasi negatif, stereotip, dan
eksklusi sosial (Pratama, 2024; Wulandari, 2024; Wicaksono,
2023; Hanif, 2022; Ubaidillah, 2021). Mengacu pada
perspektif sosiologis Goffman (1963), wibu kerap diposisikan
sebagai individu dengan "identitas terdiskreditkan" (spoiled
identity) akibat minat mereka yang dianggap menyimpang
dari norma arus utama atau status quo. Label sosial yang
merendahkan seperti "nolep" (no life), kekanak-kanakan,

apatis, hingga disfungsi antisosial melekat sangat kuat pada
kelompok ini. Pelabelan sistemik ini, menurut kerangka
Crocker et al. (1998) dan Link dan Phelan (2001), dapat
memicu diskriminasi yang nyata, hambatan perilaku
prososial (Nurdiyanto & Setiyawati, 2017; Finn et al., 2023;
Cheung et al., 2022), peningkatan kecemasan sosial, hingga
pengalaman alienasi dan kesepian (Nasution, 2023;
Wicaksono, 2023; Ray et al., 2024). Masyarakat secara
reduktif berasumsi bahwa tingginya intensitas konsumsi
budaya pop Jepang akan selalu berbanding lurus dengan
regresi kompetensi sosial dan menekan lahirnya perilaku
prososial.

Sebaliknya, literatur psikologi sosial mutakhir justru
menyingkap anomali dari asumsi stereotipikal tersebut.
Tekanan sosial dan stigmatisasi dari kelompok mayoritas
(out-group) tidak selalu menghasilkan patologi penarikan
diri atau isolasi, melainkan justru dapat memicu respons
adaptif yang diwarnai oleh peningkatan kohesi kelompok
dan eskalasi perilaku prososial (prosocial behavior)
(Chadborn et al., 2016). Perilaku prososial didefinisikan
secara komprehensif sebagai tindakan sukarela yang secara
intensional dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi
orang lain atau kelompok, mencakup aktivitas berbagi
(sharing), menolong (helping), merawat (care taking), dan
berempati (empathy) (Caprara et al., 2005; Eisenberg &
Mussen, 1989; Baron & Byrne, 2003; Brigham, 1991). Dalam
konteks dinamika komunitas wibu, fanatisme terhadap
elemen subkultur kerap kali bertransformasi menjadi modal
sosial dan solidaritas kemanusiaan yang konkret. Hal ini
dibuktikan oleh keberadaan inisiatif aksi amal berbasis
fandom dan kuatnya dukungan emosional sebaya (peer
support) yang terjadi di dalam grup-grup komunitas lokal
(Hidayat et al., 2025; Yulian & Sugandi, 2019; Perwitasari et
al,, 2019). Pola solidaritas ini menunjukkan kesamaan
dengan dinamika prososial pada kelompok relawan dan
komunitas kemanusiaan lainnya (Widodo et al., 2023; Isnaini
et al., 2024; Setiawan & Budiman, 2021; Hidayatullah et al.,
2021; Maier et al., 2021; Kartono et al., 2022). Solidaritas
berbasis identitas kelompok juga terbukti berkorelasi positif
dengan perilaku prososial (Alimin & Musthofa, 2019;
Muslimah et al., 2023; Setiawan et al., 2022), dan diskriminasi
terbukti dapat memperkuat identifikasi kelompok serta
kohesiinternal (Jetten et al., 2012; Branscombe et al., 1999).

Untuk membedah secara saintifik kesenjangan antara
stigma masyarakat (yang melabeli antisosial) dengan
temuan empiris awal mengenai solidaritas internal
(prososialitas), penelitian ini berpijak pada kerangka
konseptual Prosocialness dari Caprara et al. (2005) serta
pendekatan multidimensi Teori Ekologi Perkembangan
(Bronfenbrenner, 1979). Lebih lanjut, argumen teoretis
dibangun secara mendalam menggunakan Rejection
Identification Model (Branscombe et al., 1999) dan konsep
Altruism Born of Suffering (Lim & DeSteno, 2016). Model
tersebut mempostulatkan bahwa pengalaman ditolak,
diskriminasi, dan penderitaan justru berpotensi memperkuat
identifikasi terhadap kelompok senasib, meningkatkan
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kapasitas welas asih, dan memicu ingroup favoritism yang
secara langsung bermanifestasi pada perilaku tolong-
menolong yang organik (Reysen et al., 2022).

Berdasarkan konstruksi problematika tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur, membedah, dan

menganalisis secara komprehensif dinamika perilaku
prososial pada komunitas wibu. Kajian ini mendesak
dilakukan guna menyeimbangkan literatur sekaligus

memberikan konter-narasi yang berbasis data empiris yang
valid terhadap stigmatisasi sosiokultural yang selama ini
terlanjur mengakar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang diintegrasikan secara mendalam
dengan kerangka analisis sosial. Subjek penelitian (N = 42)
adalah individu-individu yang secara sukarela dan afirmatif
mengidentifikasi dirinya sebagai penggemar berat budaya
populer Jepang (wibu) serta terlibat aktif dalam komunitas,
baik pada ruang interaksi daring maupun luring. Teknik
pengambilan sampel (sampling technique) menggunakan
pendekatan purposive sampling, di mana partisipan dipilih
berdasarkan kriteria inklusi spesifik yang membatasi
parameter penelitian: (1) Berada pada rentang usia 18-25
tahun yang merepresentasikan kelompok Generasi Z atau
masa perkembangan dewasa awal; dan (2) Terlibat aktif
dalam minimal satu bentuk aktivitas subkultur Jejepangan
(seperti intensitas tinggi dalam diskusi forum, perancangan
kostum/acara cosplay, koleksi merchandise, atau kehadiran
dalam acara matsuri tahunan).

Instrumen psikometrik yang digunakan untuk
mengukur perilaku prososial dalam penelitian ini adalah
Prosocialness Scale for Adults (PSA) yang dikembangkan oleh
Caprara et al. (2005) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Sefianmi, Purnama, dan Setyadiredja (2023).
Proses adaptasi dilakukan secara komprehensif melalui
tahapan penerjemahan (translation), penerjemahan balik
(back translation), penilaian kelayakan isi oleh subject matter
expert, serta uji keterbacaan pada kelompok mahasiswa
(Sefianmi et al., 2023). Skala PSA versi bahasa Indonesia
terdiri atas 16 aitem pernyataan yang mengukur empat
dimensi utama perilaku prososial, yaitu Sharing (berbagi),
Helping (menolong), Care Taking (merawat/kepedulian), dan
Empathy (empati) (Caprara et al., 2005; Sefianmi et al.,
2023). Seluruh aitem bersifat favorable dan diukur
menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu 1 = Tidak
Pernah/Hampir Tidak Pernah (TP), 2 = Jarang (J), 3 = Kadang-
Kadang (K), 4 = Sering (SR), dan 5 = Selalu/Hampir Selalu
(SL), sehingga rentang skor total yang dapat diperoleh
responden berada pada kisaran 16-80. Semakin tinggi skor
yang diperoleh, semakin tinggi pula kecenderungan individu
untuk menunjukkan perilaku prososial secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari (Caprara et al, 2005).
Berdasarkan hasil pengujian psikometrik pada proses
adaptasi, skala ini memiliki kualitas yang sangat baik dengan
koefisien reliabilitas Cronbach's a sebesar 0,879, yang
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Validitas isi

yang dianalisis menggunakan koefisien Aiken's V berada
pada rentang 0,78-0,90, menandakan seluruh aitem
memiliki relevansi yang memadai terhadap konstruk yang
diukur. Selain itu, validitas struktur internal yang diuji melalui
Confirmatory Factor Andlysis (CFA) menunjukkan kesesuaian
model yang sangat baik dengan nilai RMSEA = 0,027, CFl =
0,99, dan SRMR = 0,028, serta seluruh aitem memiliki factor
loading di atas batas minimum yang direkomendasikan
(0,502-0,759). Dengan demikian, PSA versi bahasa Indonesia
merupakan instrumen yang valid dan reliabel untuk
mengukur tingkat serta kecenderungan perilaku prososial
pada populasi remaja hingga dewasa (Sefianmi et al., 2023).
Prosedur pengumpulan data dilaksanakan secara
daring dengan memanfaatkan platform Google Forms yang
didistribusikan secara organik dan sistematis melalui simpul-
simpul utama aktivitas komunitas wibu, yang meliputi server
Discord, grup percakapan WhatsApp, grup spesifik di
Facebook, dan interaksi thread di platform X (Twitter). Data

mentah yang terkumpul selanjutnya dikompilasi dan
dianalisis  menggunakan teknik  statistk  deskriptif
komputasional. Analisis ditekankan pada penjabaran

distribusi frekuensi, penentuan nilai tengah atau rata-rata
(mean), serta kategorisasi tingkatan perilaku prososial
(Rendah, Sedang, Tinggi) untuk memberikan gambaran
pemetaan empiris mengenai dinamika prososialitas subjek
yang diteliti.

HASILPENELITIAN

Tabel 1. Profil Demografi Partisipan

Jumlah Persentase
Karakteristik  Kategori
g (n=42) (%)

Jenis — N
Kelamin Laki-laki 27 64,3%

Perempuan 15 35,7%
Usia 22 Tahun 6 14,3%

23 Tahun 27 64,3%

24 Tahun 6 14,3%

25 Tahun 3 7,1%

- Lulus .

Pendidikan SMA/Sederajat 15 35,7%

Sarjana (51) 25 59,5%

Diploma (D1-D4) &

Pasca Sarjana 2 4,8%

(52/S3)

Mahasiswa
Pekerjaan | (termasuk Koas & -

S2), Swasta, Polri, - Bervariasi
Status

Wiraswasta,
Freelance, dll.

Secara terperinci, ringkasan profil demografi dari 42
partisipan dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan tabulasi
silang tersebut, profil demografi menampakkan dominasi
gender laki-laki sebanyak 27 orang (64,3%), berbanding
perempuan 15 orang (35,7%). Usia rata-rata partisipan
terkonsentrasi pada angka 23,14 tahun, sebuah demografi
yang sangat identik dengan kelompok usia perkembangan
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dewasa awal pada Kklaster Generasi Z. Temuan ini
menjustifikasi data makro dari riset Sutrisno (2025) yang
menyatakan bahwa Generasi Z mendominasi diskursus wibu
dilanskap digital Indonesia.

Kemudian, hal yang paling menarik dari penggalian
demografis ini adalah distribusi latar belakang pendidikan
dan spektrum pekerjaan yang sangat luas. Partisipan tidak
terkungkung pada status pelajar atau mahasiswa
diploma/sarjana semata, tetapi menembus batas-batas
profesional yang mapan. Responden tercatat berprofesi
sebagai karyawan swasta di perusahaan ternama,
wiraswasta, tenaga medis (mahasiswa koas), asisten guru
(assistant teacher), pekerja lepas (freelancer), hingga
anggota instansi kepolisian (Polri). Heterogenitas tingkat
sosio-ekonomi dan pencapaian pendidikan ini secara radikal
dan empiris menggugurkan salah satu fondasi stereotip
klasik masyarakat—yakni pandangan miring yang melabeli
komunitas wibu sebagai kumpulan pengangguran, kekanak-
kanakan, fiktif-obsesif, atau individu yang mengalami
kegagalan adaptasi dalam mencapai fungsionalitas sosial-
profesional.

Tabel 2. Kategori dan Distribusi Total Skor Perilaku
Prososial Partisipan

dimensi dievaluasi secara otonom berdasarkan 4 aitem
pertanyaan turunan, dengan rentang skor ideal per dimensi
antara 4 hingga 20.

Tabel 3. Distribusi Rata-rata Skor Berdasarkan Dimensi
Perilaku Prososial

Dimensi Perilaku Aitern Ra;i’;fta Indikasi

Prososial (PSA) (Mean) Kategori
Helping (Menolong) T 3g 4 11,69 M_?i?é;t-
Sharing (Berbagi) 121” 19% 11,33 M_l?i:g;t -
E:Arzr£35<;:fKepedulian) 17;,1?5’ 10,00 Moderat
Empathy (Empati) 152” ?’6 9,74 SReedna(:lan_):1 -
Total Keseluruhan 1-16 42,76 ( ;E:Z‘:gt)

Kategori Rentang  Jumlah Partisipan  Persentase
Skor (n=42) (%)
Tinggi 60 - 80 5 11,9%
Sedang 38 -59 28 66,7%
Rendah 16 — 37 9 21,4%
Total 42 100%

Pada hasil pengolahan data empiris terhadap skor
akhir Prosocialness Scale for Adults (PSA) menunjukkan
bahwa akumulasi rata-rata skor (mean) dari seluruh
partisipan berlabuh pada angka 42,76 (dari potensi skor
maksimal 80). Guna menerjemahkan angka ini ke dalam
interpretasi yang bermmakna secara psikologis, skor
diklasifikasikan ke dalam tiga norma kategorisasi interval:
Tingkat Rendah (Skor 16-37), Tingkat Sedang (Skor 38-59),
dan Tingkat Tinggi (Skor 60-80). Rincian distribusi tingkat
perilaku prososial dapat ditelaah pada Tabel 2.

Tabel 2 secara definitif mendemonstrasikan bahwa
mayoritas mutlak partisipan, yakni sebanyak 66,7%, memiliki
rekam jejak perilaku prososial pada taraf Sedang atau
moderat. Angka ini diperkuat oleh 11,9% responden yang
memuncak pada taraf Tinggi. Sebaliknya, porsi partisipan
yang terindikasi memiliki kecenderungan prososial Rendah
hanya mengambil persentase terkecil (21,4%). Data ini
mengonfirmasi bahwa alih-alih bersikap apatis secara sosial,
mayoritas anggota komunitas memiliki stabilitas moral dan
motivasional yang cukup memadai untuk melakukan
kebaikan bagi orang di sekitarnya.

Guna membedah anatomi prososialitas ini secara
lebih mendalam dan spesifik, peneliti melakukan pemecahan
analisis lanjutan terhadap perolehan rata-rata skor pada
masing-masing dimensi penyusun skala (Tabel 3). Setiap

Hasil analisis pada Tabel 3 menyingkap temuan
psikologis yang amat esensial. Dimensi Helping (Menolong)
memimpin dengan agregat skor tertinggi (M=1,69).
Mengacu pada aitem pengukurannya (aitem 1, 3, 4, 6),
tingginya skor ini merefleksikan bahwa inisiatif dan tindakan
aktif membantu serta meringankan beban orang lain secara
sukarela tanpa pamrih menjadi bentuk prososialitas yang
paling menonjol dalam keseharian komunitas wibu. Dalam
konteks komunitas ini, dimensi menolong tercermin dari
praktik konkret seperti kesediaan membantu anggota baru
yang kebingungan, merespons permintaan bantuan di grup
secara cepat, hingga turut serta dalam kegiatan komunitas
yang membutuhkan tenaga sukarela. Perilaku menolong ini
sejalan dengan temuan bahwa perasaan diterima dalam
kelompok mendorong kecenderungan untuk berkontribusi
aktif bagi kelompoknya (Reysen et al., 2022).

Dimensi berikutnya adalah Sharing (Berbagi) dengan
skor M=11,33 (aitem 2, 9, 11, 14). Dimensi ini mencerminkan
kesediaan individu untuk membagikan hal-hal yang
dimiliki—barang, uang, pengetahuan, atau kesempatan—
kepada sesama anggota komunitas. Bentuk operasional dari
dimensi ini dalam keseharian komunitas terlihat dari inisiatif
kolektif yang tak terhitung jumlahnya, mulai dari jasa titip
beli merchandise secara cuma-cuma untuk menekan tarif
logistik, saling bertukar informasi seputar budaya Jepang,
hingga kolaborasi merakit dan menjahit kostum cosplay
sebelum naik ke atas panggung.

Selanjutnya, dimensi Care Taking
(Merawat/Kepedulian) mencatatkan skor M=10,00 (aitem 7,
10, 13, 15). Dimensi ini merepresentasikan tindakan
menghibur, merawat, dan menemani orang lain yang
sedang mengalami kesulitan, kesedihan, atau kesepian. Skor
moderat ini menunjukkan bahwa anggota komunitas wibu
cukup responsif dalam merawat sesama secara emosional,
yang sejalan dengan fungsi komunitas sebagai safe space
bagi individu-individu yang mengalami alienasi di luar
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kelompoknya (Hidayat et al., 2025). Sementara itu, dimensi
Empathy (Empati) dengan aitem 5, 8, 12, dan 16 menempati
skor terendah (M=9,74). Meskipun berada di posisi
terbawah, angka ini tetap berada dalam kisaran Sedang,
menandakan bahwa kapasitas kognitif-afektif untuk
merasakan dan memahami kondisi orang lain tetap hadir
sebagai landasan bagi ketiga dimensi prososial lainnya,
meski pengungkapannya melalui perasaan semata lebih sulit
diukur dibandingkan tindakan konkret (Caprara et al., 2005).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian komprehensif ini memberikan
sanggahan empiris yang amat tajam terhadap konvensi
sosiokultural yang secara historis melabeli komunitas wibu
dengan atribut nolep (ketiadaan kehidupan sosial), apatis,
atau antisosial (Wicaksono, 2023). Konsentrasi partisipan
pada tingkat prososial level menengah hingga tinggi
(dengan akumulasi mencapai 78,6%) adalah bukti definitif
bahwa preferensi hobi yang bersifat imersif dan subkultural
sama sekali tidak mengerosi, apalagi mengeliminasi, nilai
kemanusiaan dan kepedulian sosial individu tersebut.
Sebaliknya, fenomena ini justru memaparkan dinamika in-
group favoritism yang subur, yang melahirkan jaring
pengaman sosial (social safety net) secara organik bagi
individu-individu yang mungkin mengalami alienasi di luar
kelompoknya.

Untuk memahami anatomi sosiologis tentang
bagaimana  struktur  prososialitas  ini  terbentuk,
dipertahankan, dan diadaptasi di tengah iklim stigmatisasi
yang keras, temuan ini dapat dibedah lapis demi lapis
menggunakan kerangka Teori Ekologi Sosial
(Bronfenbrenner, 1979). Pendekatan ini melihat individu
tidak dalam ruang hampa, melainkan dalam interaksi
resiprokal dengan lingkungannya.

Pada Level Mikrosistem (lingkungan interaksi paling
intim dan langsung), tingginya perolehan skor pada dimensi
Helping (M=1,69) dan Sharing (M=11,33) membuktikan
secara konkret bahwa ruang komunitas—baik itu grup
tertutup di Discord, sirkel spesifik pengerjaan cosplay,
maupun forum daring—berfungsi secara riil sebagai "ruang
aman" psikologis (safe space). Di dalam mikrosistem yang
homogen ini, anggota-anggota komunitas disatukan oleh
sentimen senasib dan kesamaan apresiasi budaya. Mereka
merasakan "penerimaan tanpa syarat" (unconditional
acceptance) yang mereduksi keharusan untuk melakukan
manajemen impresi palsu (Hidayat et al., 2025). Akumulasi
dari rasa kepemilikan kultural (sense of belonging) yang
pekat ini memfasilitasi pertukaran modal sosial secara
eksponensial. Praktiknya meliputi penyediaan ruang empati
ketika sesama kawan mengalami kelelahan akademik atau
tekanan tempat kerja, kerelaan meminjamkan properti
pernak-pernik atau perlengkapan rias cosplay yang berharga
mahal, hingga merelakan waktu istirahat demi menemani
teman yang merasa kesepian (dimensi Care Taking).
Dinamika komunal ini sangat selaras dengan temuan Reysen
et al. (2022) yang menyatakan bahwa sentimen identitas
fandom yang kuat memediasi pembentukan kesejahteraan

psikologis kelompok melalui dorongan tak tertulis untuk
saling menyokong. Lebih lanjut, Reysen et al. (2016) dan
Leshner et al. (2018) menunjukkan bahwa kesadaran
stereotip negatif justru memediasi peningkatan harga diri
dan kesejahteraan melalui perilaku saling membantu dalam
kelompok, suatu pola yang juga berkorelasi positif dengan
kepercayaan diri dan altruisme dalam komunitas wibu
(Sucahyo & Mariyati, 2024; Restu & Agustina, 2017).

Memasuki Level Mesosistem (persilangan dan
interaksi antarmikrosistem), temuan menunjukkan bahwa
subjek wibu memiliki kapasitas negosiasi identitas yang
mencengangkan. Keberagaman profil demografis yang
memuat individu dengan status tenaga kerja profesional,
pendidik, dan aparatur penegak hukum membuktikan
bahwa identitas "wibu" tidak bersifat melumpuhkan.
Sebaliknya, mereka mampu melakukan kompartementalisasi
sosial yang luwes: mereka mungkin meredam ekspresi
subkultural yang eksentrik di ruang publik atau profesional
demi menjaga kepatutan sosial, namun di saat bersamaan,
mereka terus mempraktikkan transfer nilai-nilai luhur seperti
empati dan sinergi tim—yang telah ditempa di dalam
internal komunitas—ke dalam relasi kerja keseharian
(Ramarajan & Reid, 2013; Vos & Van der Zee, 2011).
Walaupun dimensi kepedulian konkret (Care Taking) hanya
meraih M=10,00, literatur mencatat bahwa kohesi yang
tercipta di mesosistem ini tidak jarang bermutasi menjadi
katalis aksi filantropi lintas batas. Contoh nyatanya adalah
penggalangan dana kemanusiaan, acara donor darah
massal, atau program santunan yang diinisiasi bersama-
sama oleh aliansi penggemar anime dan cosplay ketika
merespons sebuah musibah (Al Fariz et al., 2024). Selain itu,
kemampuan memahami narasi kompleks karakter anime
turut melatih kepekaan perspektif yang memfasilitasi
empati terhadap orang di luar komunitas (Sari & Neviyarni,
2026; Vos & Van der Zee, 2011), dan dukungan sosial yang
terbangun dalam jaringan komunitas ini terbukti berkorelasi
positif dengan perilaku prososial secara umum (Wang et al.,
2024; Lesmono & Prasetya, 2020).

Puncak analisis berada pada Level Makrosistem
(struktur nilai budaya, ideologi masyarakat, dan kebijakan
makro). Di sinilah komunitas wibu berbenturan keras
dengan arus utama sistem norma masyarakat Indonesia
yang masih dominan menstigma eksponen budaya pop
Jepang sebagai bentuk anomali kedewasaan. Fenomena
benturan ini paling tepat dijelaskan melalui lensa teori
Rejection Identification Model (Branscombe et al., 1999) dan
landasan moral Altruism Born of Suffering (Lim & DeSteno,
2016). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pengalaman
ditolak, dicemooh secara verbal, atau dimarginalisasi secara
pergaulan karena preferensi tontonan (anime) tidak serta-
merta melahirkan dendam atau anhedonia sosial. Dalam
sebuah skenario yang paradoksal, penderitaan dan tekanan
sosiologis dari masyarakat (stigma) justru mengelevasi
sensitivitas afektif dan empatik (empathic concem) di antara
anggota  kelompok. Ancaman dari  makrosistem
disublimasikan  sebagai mekanisme  defensif-positif;
diskriminasi justru mempertebal garis batas identitas
kelompok (group boundary solidarity), yang kemudian

692

Psikoborneo: Jurnal limiah Psikologi



Solidarity in Fandom: An Analysis of Weeaboo Community Prosocial Behavior
(Seth Kenan Ellia', Timotius Iwan Susanto?)

memanggil naluri individu untuk menjaga, melindungi, dan
merawat sesamanya yang sama-sama tersingkir dari
kelompok mayoritas. Faktor internal seperti self-compassion
dan tanggung jawab sosial juga terbukti menjadi prediktor
kuat perilaku prososial (Paga & Amir, 2025; Rahman &
Imadduddin, 2025), sementara hubungan parasosial dengan
karakter idola berkorelasi positif dengan perilaku prososial
dalam konteks fandom (Ayunda & Sastri, 2025). Penilaian
ulang kognitif (cognitive reappraisal) yang dilakukan dalam
menghadapi stigma juga berkontribusi pada kesejahteraan
subjektif anggota komunitas (Hamidah & Purwandari, 2025).

Sebagai pendukung mutlak dalam proses tersebut,
mediasi infrastruktur ekosistem digital menjadi variabel
esensial yang tak terpisahkan (Hui et al., 2024). Karena
keharusan merepresi identitas otaku atau wibu di ranah
luring akibat kerasnya sentimen makrosistem, ruang siber
(komunitas grup X/Twitter dan peladen Discord)
bermetamorfosis menjadi kanvas utama berekspresi. Di
sanalah dimensi menolong sesama (Helping) dan kepedulian
afektif (Empathy) dipraktikkan tanpa henti setiap harinya,
menyalurkan dukungan emosional berkecepatan tinggi bagi
kawan-kawan sebaya lintas geografis (van de Groep et al,,
2026). Fitur mobilisasi bantuan dan dukungan di komunitas
daring (Kelly et al., 2022; Shodiq et al., 2024) serta dinamika
prosososial dalam komunitas permainan daring (Kou et al.,
2017) memperkuat pola ini sebagai fenomena lintas platform
digital.

Secara keseluruhan, melalui optik analisis ekologi
sosial yang berlapis, secara empiris terbukti bahwa
stigmatisasi sosial, alienasi, dan pelabelan peyoratif dari
masyarakat (out-group) justru memberikan efek pantul yang
menghasilkan resiliensi dan kohesi kolektif. Tekanan sosial
dari sistem makro secara paradoksal berfungsi ibarat kawah
candradimuka yang memperkuat ikatan persaudaraan in-
group, mengubah ruang perbincangan komunitas menjadi
suaka atau ruang aman (sdfe space) yang menyuburkan
naluri tolong-menolong. Perilaku prososial itu sendiri
terbukti berkorelasi positif dengan kesejahteraan subjektif
pelakunya (Cahyani, 2021; Kakulte & Shaikh, 2023; Curry et
al., 2018; Martela & Ryan, 2016; Luo & Qu, 2025), relasi
teman sebaya yang konstruktif (Brouwer & Engels, 2022),
dan noma konformitas sosial yang mendorong perilaku
menolong (Nico, 2025).

Meskipun temuan ini menyajikan kontra-narasi
empiris yang signifikan terhadap stigma sosial komunitas
wibu, penelitian ini tidak luput dari keterbatasan
metodologis yang perlu diakui secara terbuka. Keterbatasan
paling mendasar terletak pada ukuran sampel yang relatif
kecil, yakni hanya 42 partisipan. Jumlah ini, meskipun telah
melampaui ambang minimal untuk analisis deskriptif, masih
jauh dari ideal untuk menghasilkan generalisasi yang kuat
dan representatif terhadap keseluruhan populasi wibu di
Indonesia yang jumlahnya mencapai jutaan. Teknik
purposive sampling yang digunakan juga berpotensi
menimbulkan bias seleksi, sebab partisipan yang secara
sukarela menjawab survei daring cenderung merupakan

individu yang lebih aktif, terbuka, dan sosial dibandingkan
populasi wibu secara keseluruhan. Konsekuensinya, skor
prososial yang terekam bisa jadi merefleksikan karakteristik
demografis kelompok aktif tersebut, bukan gambaran
tipikal komunitas wibu pada umumnya (Sears, 1986). Selain
itu, distribusi usia yang terkonsentrasi pada satu kelompok
usia (23 tahun, 64,3%) dan dominasi latar belakang
pendidikan tertentu turut membatasi kedalaman analisis
lintas demografis. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
lebih tepat dimaknai sebagai eksplorasi awal yang
menjanjikan dan proof-of-concept yang membutuhkan
replikasi dengan desain sampling probabilistik dan ukuran
sampel yang jauh lebih besar pada studi-studi selanjutnya.

Berangkat dari keterbatasan tersebut, rekomendasi
strategis dari temuan ini dialamatkan kepada masyarakat
luas, agar mulai membedah konstruksi bias kognitif dan
mendekonstruksi pelabelan peyoratif terhadap subkultur
penggemar mana pun. Secara sosiologis, hobi subkultural
terbukti sah mampu bertransformasi menjadi inkubator
organik bagi pertukaran modal sosial yang krusial bagi
resiliensi anak muda. Bagi internal komunitas wibuy,
direkomendasikan untuk tidak berhenti pada kepuasan
proteksi internal. Nilai-nilai pertemanan (nakama) yang telah
tertanam mapan perlu mulai ditransmisikan dan
dieksternalisasi secara proaktif ke wilayah interaksi publik
dan pengabdian masyarakat luas; langkah proaktif ini adalah
strategi paling efektif untuk mempercepat peluruhan sisa-
sisa stigma.

KESIMPULAN

Berangkat dari penjabaran dan sintesis analisis
statistik dari 42 partisipan penelitian, penelitian ini bermuara
pada kesimpulan definitif bahwa komunitas wibu di
Indonesia sama sekali tidak merepresentasikan entitas klinis
yang antisosial atau sekumpulan "nolep" yang teralienasi.
Justru sebaliknya, secara agregat, wibu adalah komunitas
hobi dengan pilar perilaku prososial yang stabil dan berada
di derajat moderat menuju tinggi. Tulang punggung utama
prososialitas mereka berdiri tegak pada dimensi
instrumental, khususnya kemauan aktif menolong dan
berbagi (Helping dan Sharing) serta kepedulian yang
merawat sesama (Care Taking dan Empathy).

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengaplikasikan  rancangan = metodologi  kuantitatif
korelasional yang lebih canggih, melibatkan sampel berskala
masif, guna mendeteksi garis linier dan menguji secara
presisi kausalitas antara intensitas durasi hobi, derita
stigmatisasi makro, dan eskalasi final perilaku prososial
secaralintas platform.
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